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ABSTRAK 

Kulit Pisang Hijau Lumut (Musa x paradisiaca L.) merupakan limbah organik yang masih belum banyak 

dimanfaatkan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi  

Bunuh Minimum (KBM) ekstrak metanol Kulit Pisang Hijau Lumut terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli, serta mengetahui golongan senyawa metabolit sekundernya. Ekstraksi dilakukan dengan metode 

maserasi, uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode sumur difusi agar, dan skrining fitokimia dilakukan 

dengan menggunakan pereaksi pendeteksi wagner dan mayer untuk alkaloid, pereaksi Lieberman-Burchard untuk 

steroid/terpenoid, MgHCl untuk flavonoid, FeCl3 untuk fenol, dan HCl untuk saponin. Maserasi 1kg kulit pisang 

hijau menghasilkan ekstrak kental metanol sebanyak 83,45 gram. Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukkan 

bahwa ekstrak metanol memiliki nilai KHM sebesar 8% dan KBM sebesar 10% terhadap bakteri S. aureus dan 

KHM sebesar 10% serta KBM sebesar 20% terhadap bakteri E.coli. Skrining fitokimia menunjukkan hasil positif 

terhadap alkaloid, fenol, flavonoid dan terpenoid. 

Kata kunci: kulit pisang hijau lumut, Staphylococcus aureus, Escherichia coli, antibakteri, uji fitokimia. 

 
ABSTRACT 

 
Hijau lumut banana peels (Musa x paradisiaca L.) are organic waste that is still not widely used. This study 

aimed to determine the Minimum Inhibitory Concentration (MIC) and Minimum Bactericidal Concentration 

(MBC) of methanol extract against Staphylococcus aureus and Escherichia coli as well as to know the secondary 

metabolite compounds. Extractions were done by maceration methods, antibacterial activity assay was carried out 

by agar well diffusion method, and phytochemical screening was performed using secondary metabolite detection 

reagents such as alkaloids, flavonoids, steroids/terpenoids, phenols, and saponins. Maceration of 1kg of the banana 

peels produced 83.45 grams of crude methanol extract. The activity assays of methanol extract indicated that the 

MIC and MBC against S.aureus was 8% and 10%, while against E. coli was 10% and 20%, respectively. The 

result of phytochemical screening showed that the banana peels were positive for alkaloids, fenols, flavonoids dan 

terpenoids. 

Keywords: banana peels, Staphylococcus aureus, Escherichia coli, antibacterial, phytochemically test. 

 

PENDAHULUAN 

 

Lingkungan tercemar mengakibatkan 

tumbuhnya bakteri merugikan dan 

menyebabkan berbagai macam penyakit. 

Bakteri penyebab penyakit yang paling banyak 

menyerang manusia adalah Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli. Staphylococcus 

aureus termasuk ke dalam bakteri gram positif 

yang hidup sebagai saprofit di dalam saluran 

membran tubuh manusia, saluran usus, kelenjar 

keringat, serta permukaan kulit, sedangkan 

bakteri Escherichia coli termasuk ke dalam 

bakteri gram negatif yang dapat menyebabkan 

infeksi saluran kencing dan diare (Jawetz et al., 

2007). 

Beberapa jenis patogen seperti 

Pseudomonas sp, Klebsganiiella sp, 

Escherichia coli, Streptococcusβ haemolyticus, 

Staphylococcus epidermidis, dan 

Staphylococcus aureus mempunyai resistensi 

tertinggi terhadap antibiotik jenis amoksisilin, 

tetrasiklin, ampisilin, kloramfenikol, dan 

penisilin G (Refdanita dkk, 2004). Hal ini 

mendorong peneliti untuk mencari agen 

antibakteri baru untuk menghasilkan obat-obat 

baru yang lebih aman (Gurib-Fakim, 2006).  
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Beberapa hasil penelitian telah 

menunjukkan bahwa tanaman yang dapat 

digunakan sebagai antibakteri adalah tanaman 

pisang. Salah satu bagian tanaman pisang yang 

sesungguhnya juga banyak memiliki manfaat 

adalah kulit pisang. Banyak peneliti yang sudah 

melakukan penelitian terhadap berbagai 

varietas kulit pisang, seperti Ananta dkk. (2018) 

melaporkan limbah kulit pisang lokal Bali 

yakni kulit pisang mas, kulit pisang susu, dan 

kulit pisang kayu yang menunjukkan hasil 

positif terhadap bakteri S.aureus dan E. coli. 

Kulit pisang mas menunjukkan aktivitas 

antibakteri paling aktif. Diameter rata-rata zona 

bening ekstrak n-butanol kulit pisang mas 

konsentrasi 10% terhadap bakteri S.aureus 

sebesar 16,36 mm, dan terhadap bakteri E.coli 

sebesar 17,15 mm.Penelitian lain dilakukan 

oleh Wahyuni dkk. (2019) fraksi n-butanol kulit 

pisang kepok kuning (Musa paradisiaca L.) 

mampu menghambat bakteri S. aureus dan E. 

coli dengan nilai Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM) pada konsentrasi 0,5% untuk 

bakteri S. aureus dan 0,1% untuk bakteri E. coli 

dengan diameter hambat masing-masing 6,75 

mm dan 7 mm.  

Dari berbagai varietas kulit pisang 

tersebut, terdapat kulit pisang lain yang masih 

belum diteliti aktivitas antibakterinya yakni 

kulit pisang hijau lumut. Berdasarkan uji 

pendahuluan, ekstrak metanol kulit pisang hijau 

lumut pada konsentrasi 20% dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri S. aureus dan E. coli 

dengan daya hambat berturut-turut 11,25 dan 

9,25 mm.  Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi mengenai aktivitas 

antibakteri ekstrak metanol kulit pisang hijau 

lumut (Musa x paradisiaca L.) terhadap bakteri 

S. aureus dan E. coli serta kandungan golongan 

senyawa metabolit sekunder dengan metode 

skrining fitokimia. 

MATERI DAN METODE 

Bahan 

Bahan yang digunakan pada penelitian 

ini adalah kulit buah pisang hijau lumut (Musa 

x paradisiaca L.) yang diperoleh di kawasan 

Denpasar, Bali. Bahan kimia yang digunakan 

adalah metanol (p.a dan teknis), kertas saring, 

akuades, Nutrient Agar (NA), Nutrient Broth 

(NB), KMnO4, etanol 70%, Tween 80, 

kloroform, amonia, H2SO4 pekat, serbuk HgCl2, 

serbuk KI, serbuk I2, asetat anhidrat, serbuk 

Mg, HCl pekat, FeCl3, HCl 2N. 

 

Peralatan 

Peralatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pisau, blender, ayakan, 

neraca analitik, gelas beker, gelas ukur, plastik 

warp, kain kasa, corong gelas, cawan porselen, 

oven, spatula, rotary vacum evaporator, 

penangas air, autoklaf, pipet mikro, batang 

pengaduk, labu ukur, Laminar Air Flaw (LAF), 

inkubator, bunsen, jarum ose, cork borer, 

cawan petri, penggaris, pipet tetes, tabung 

reaksi. 

 

Cara Kerja 

Penyiapan bahan 

Kulit pisang hijau lumut matang 

dibersihkan dan dipotong kecil-kecil lalu 

dikeringkan tidak dibawah sinar matahari 

langsung. Setelah kering, kulit pisang diblender 

kemudian diayak hingga menjadi serbuk. 

 

Penentuan kadar air 

Penentuan kadar air dilakukan dengan 

dipanaskan cawan porselen kosong beserta 

tutupnya pada suhu 105°C selama 60 menit dan 

ditimbang. Pemanasan diulang beberapa kali 

hingga berat konstan (m0). Serbuk kulit pisang 

dimasukkan sebanyak 2 gram lalu ditimbang 

(m1) kemudian dipanaskan kembali hingga 

berat konstan (m2). Persentase kadar air 

maksimal pada sampel kering adalah 10% 

(SNI, 1995). Rumus persentase kadar air: 

 

% Kadar Air = 
𝑚1 –  𝑚2 

𝑚1 –  𝑚0 
×100%     (1) 

Keterangan : 

m0 = Berat cawan + tutupnya  

m1 = Berat cawan + tutupnya + sampel sebelum 

dikeringkan 

m2 = Berat cawan + tutupnya + sampel setelah 

dikeringkan. 

 
Ekstraksi kulit pisang hijau lumut (Musa x 

paradisiaca L.) 

Sebanyak 1 kg sampel serbuk kulit 

pisang hijau lumut diekstraksi dengan teknik 

maserasi menggunakan pelarut metanol 

sebanyak 3 liter. Proses maserasi dilakukan 

selama 3 kali pengulangan setiap 24 jam (3 x 24 

jam) tanpa terkena sinar matahari, lalu disaring 

menggunakan kain kasa dan kertas saring 
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hingga filtrat dan ampas terpisah. Filtrat yang 

diperoleh diuapkan dengan rotary vacum 

evaporator hingga diperoleh ekstrak kental 

metanol (ekstrak kasar). 

 

Uji aktivitas antibakteri 

Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum 

(KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum 

(KBM)  

Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak 

metanol kulit pisang hijau lumut (Musa x 

paradisiaca L.) dilakukan dengan metode 

sumur difusi agar. Seluruh alat dan bahan yang 

digunakan disterilisasi terlebih dahulu dengan 

autoklaf selama 60 menit. Setelah itu, pengujian 

dilakukan didalam Laminar Air Flaw (LAF).   

Suspensi bakteri sebanyak 200 μL dan 10 

mL nutrien agar ditambahkan pada cawan petri, 

diaduk lalu ditunggu hingga memadat. Setelah 

memadat, dibuat sumur difusi menggunakan 

cork borer berukuran 0,5 cm yang dipanaskan 

terlebih dahulu dengan api bunsen kemudian 

ditekankan pada media sehingga terbentuk 

sumur difusi. 

Ekstrak metanol kulit pisang hijau lumut 

dengan variasi konsentrasi 100, 75, 50, 40, 30, 

20, 15, 10, 8, 6, 5, 4, 3, 2, 1, dan 0% (v/v) serta 

kontrol negatif (Tween 10%) dan kontrol positif 

(Amoksisilin 0,03%) diambil sebanyak 20 μL 

kemudian dimasukkan ke dalam sumur difusi 

dan diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 

37oC. Diameter zona bening yang terbentuk 

diukur menggunakan penggaris dalam satuan 

milimeter (mm).  

Konsentrasi ekstrak terkecil yang 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

ditentukan sebagai Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM). Ekstrak methanol dengan 

variasi konsentrasi diinkubasi kembali selama 

24 jam dengan suhu 37oC. Ada tidaknya 

pertumbuhan koloni bakteri pada setiap 

konsentrasi ekstrak diamati. Konsentrasi 

ekstrak terkecil yang tidak terdapat 

pertumbuhan koloni bakteri disekitar diameter 

zona bening ditentukan sebagai Konsentrasi 

Bunuh Minimum (KBM). Uji aktivitas 

antibakteri dilakukan dengan tiga kali 

pengulangan. 

 

 

Skrining Fitokimia 

Uji Alkaloid  

Ekstrak sebanyak 0.1 gram ditambahkan 

10 mL kloroform dan ditambahkan beberapa 

tetes amonia dan beberapa tetes H2SO4 pekat, 

sehingga terbentuk dua lapisan.  Lapisan atas 

diambil dan dibagi menjadi 2 tabung reaksi, 

kemudian ditambahkan pereaksi Meyer, dan 

Wagner. Keberadaan alkaloid ditandai dengan 

terbentuknya endapan putih pada pereaksi 

Meyer, dan endapan coklat pada pereaksi 

Wagner (Harborne, 1996). 

 

Uji Terpenoid dan Steroid 

Sebanyak 0,5 gram ekstrak dilarutkan 

dengan 1 mL metanol, kemudian dipindah ke 

dalam plat tetes lalu ditambahkan 3 tetes asam 

asetat anhidrat dan 1 tetes H2SO4 pekat (Uji 

Lieberman Burchard). Warna merah atau ungu 

menunjukkan triterpenoid dan warna hijau atau 

biru menunjukkan steroid (Harborne, 1996). 

 

Uji Flavonoid 

Ekstrak dilarutkan dalam metanol, 

kemudian ke dalam larutan ditambahkan 0,05 

gram serbuk magnesium dan ditambahkan HCl 

pekat. Terbentuk larutan berwarna merah, 

kuning maupun jingga menunjukkan adanya 

flavonoid. (Harborne, 1996). 

Uji Fenol 

Sebanyak 1 mL ekstrak yang sudah 

dilarutkan dengan metanol kemudian 

ditambahkan 2 tetes larutan FeCl3 5%. 

Pembentukan warna hijau atau hijau biru 

menunjukkan adanya senyawa fenol. 

(Harborne, 1996). 

 

Uji Saponin 

Ekstrak ditambahkan dengan 10 mL 

aquades kemudian dipanaskan dan dikocok 

kuat selama 10 detik, apabila terbentuk buih 

maka ditambahkan 1 tetes HCl 2N dan dikocok 

kembali. Adanya busa yang stabil setelah 

penambahan HCl 2N menunjukkan adanya 

saponin (Harborne, 1996). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji kadar air dan ekstraksi 

Berdasarkan hasil uji kadar air serbuk 

kulit pisang hijau lumut, dengan 3 kali 

pengulangan didapatkan persentase kadar air 

rata-rata sebesar 6,30%. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa sampel sudah dapat 
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digunakan untuk proses berikutnya 

dikarenakan sudah memenuhi SNI (Standar 

Nasional Indonesia) yakni persentase kadar air 

kurang dari 10% (Depkes RI, 1995). 

 

Ekstraksi kulit pisang hijau lumut 

Ekstraksi kulit pisang hijau lumut 

dilakukan dengan metode maserasi. Maserasi 1 

kg sampel dengan 3 liter metanol (3 x 1 liter) 

menghasilkan 83,45 gram ekstrak kental 

metanol dengan persentase rendemen 8,34%. 

Semakin tinggi nilai rendemen yang dihasilkan,  

menandakan nilai ekstrak yang dihasilkan 

semakin banyak (Armando, 2010). 

Hasil yang didapat masih relatif kurang 

tinggi, hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti ukuran partikel simplisia, maupun jenis 

pelarut. Menurut Rezki dkk. (2015) faktor 

lainnya adalah semakin lama waktu kontak 

pelarut dengan simplisia, semakin banyak 

ekstrak kental yang dihasilkan. Berhasilnya 

pemisahan juga bergantung pada kelarutan 

setiap komponen dalam pelarut (Suryanto, 

2012).  

 

Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum 

(KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum 

(KBM)  

Penentuan Konsentrasi Hambat 

Minimum pada ekstrak kental metanol 

dilakukan untuk menentukan nilai konsentrasi 

terendah yang masih dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri yang ditandai dengan 

terbentuknya diameter zona bening disekitar 

sumur difusi. Hasil penentuan KHM disajikan 

pada Tabel 1. 

Ekstrak metanol kulit pisang hijau lumut 

memiliki nilai KHM pada konsentrasi 8% 

dengan daya hambat 8,12 mm terhadap S. 

aureus dan 10% dengan daya hambat 6,50 mm 

terhadap E. coli. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa pada konsentrasi tersebut ekstrak 

metanol masih dapat menghambat 

pertumbuhan masing-masing bakteri.  

Sementara itu, nilai KBM ekstrak 

metanol terhadap bakteri S. aureus adalah 10% 

dengan daya hambat 10,50 mm dan terhadap 

bakteri E. coli yakni konsentrasi 20% dengan 

daya hambat sebesar 10,25 mm. Untuk 

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan nyata 

pada diameter daya hambat  yang  dihasilkan  

pada setiap variasi konsentrasi, dilakukan uji 

One Way ANOVA menggunakan software IBM 

SPSS 25.0.  

Sebelumnya dilakukan uji normalitas 

dan homogenitas untuk mengetahui apakah 

data sudah terdistribusi normal dan bersifat 

homogen. Hasil uji normalitas disajikan pada 

Tabel 1. Data pada ekstrak metanol sudah 

terdistribusi normal, hal ini dikarenakan nilai 

signifikan (P*) lebih besar dari 0,005. 

Sementara pada uji homogenitas, didapatkan 

hasil nilai signifikan data ekstrak metanol 

terhadap S. aureus sebesar 0,133 dan E. coli 

0,077. Hal ini menunjukkan data sudah bersifat 

homogen atau sejenis dikarenakan nilai 

signifikan lebih besar dari 0,05.  

Selanjutnya dilakukan uji LSD (Least 

Significant Difference) untuk menentukan 

adakah perbedaan nyata pada nilai daya hambat 

pada variasi konsentrasi. Hasil uji LSD dapat 

dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2, 

didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan 

yang nyata atau signifikan pada setiap 

konsentrasi. 

Menurut Davis and Stout (1971) kriteria 

daya hambat pertumbuhan bakteri yakni 

diameter zona bening ≥ 20 mm dikategorikan 

sangat kuat, 10-20 mm dikategorikan kuat, 5-10 

mm dikategorikan sedang, dan daerah 

hambatan 5 mm atau kurang termasuk kategori 

lemah. Sehingga pada penelitian ini, ekstrak 

kental metanol secara umum dikategorikan kuat 

dalam menghambat bakteri S. aureus dan E. 

coli. Berdasarkan Tabel 2, daya hambat 

semakin besar seiring bertambahnya 

konsentrasi. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Rita et 

al. (2018) bahwa secara umum, nilai hambat 

cenderung meningkat dengan meningkatnya 

konsentrasi ekstrak. Hasil tersebut juga 

didukung dari penelitian Rita et al. (2019) 

bahwa ekstrak metanol kulit pisang susu 

menghasilkan daya hambat yang semakin besar 

dengan konsentrasi yang semakin meningkat 

terhadap bakteri S. aureus dan E.coli. 

Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia dilakukan untuk 

mengetahui jenis metabolit sekunder apa saja 

yang terdapat pada ekstrak metanol, 

dikarenakan umumnya beberapa golongan 

senyawa metabolit sekunder mampu 
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menghambat pertumbuhan bakteri. Hasil 

skrining fitokimia disajikan pada Tabel 3. 

Ekstrak metanol menunjukkan hasil positif 

terhadap alkaloid, fenol, flavonoid, dan 

triterpenoid. 

 

 

Tabel 1. Hasil penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak metanol terhadap 

pertumbuhan S. aureus dan E. coli dan hasil uji normalitas. 

Keterangan : P* = Data terdistribusi normal pada signifikan (p>0,05) 

 

Tabel 2. Hasil penentuan uji beda nyata data ekstrak metanol terhadap bakteri S. aureus dan E. coli.

 

Keterangan : Angka yang disertai huruf yang berbeda menyatakan nilai yang berbeda nyata 

berdasarkan LSD (Least Significant Difference) pada taraf 5% 

Konsentrasi 

(%) 

Daya Hambat (mm) P* 

S. aureus 

P* 

E. coli S. aureus E. coli 

0 0,00 ± 0,00 0,00 ± 0,00 - - 

1 0,00 ± 0,00 0,00 ± 0,00 - - 

2 0,00 ± 0,00 0,00 ± 0,00 - - 

3 0,00 ± 0,00 0,00 ± 0,00 - - 

4 0,00 ± 0,00 0,00 ± 0,00 - - 

5 0,00 ± 0,00 0,00 ± 0,00 - - 

6 0,00 ± 0,00 0,00 ± 0,00 - - 

8 8,12 ± 0,02 0,00 ± 0,00 0,780 - 

10 10,45 ± 0,05 6,50 ± 0,05 1,000 1,000 

15 11,00 ± 0,02 8,15 ± 0,03 1,000 0,637 

20 12,25 ± 0,12 10,25 ± 0,25 0,956 1,000 

30 13,00 ± 0,02 11,00 ± 0,02 1,00 0 0,780 

40 14,75 ± 0,25 11,75 ± 0,25 1,000 1,000 

50 15,25 ± 0,11 13,00 ± 0,02 0,900 1,000 

75 16,37 ± 0,02 14,75 ± 0,25 0,780 1,000 

100 17,15 ± 0,05 15,50 ± 0,05 1,000 1,000 

Konsentrasi 

(%) 

Daya Hambat 

Ekstrak Metanol (mm) 
Kategori 

S. aureus  E. coli S. aureus  E. coli 

0 0,00 ± 0,00 a 0,00 ± 0,00 a - - 

1 0,00 ± 0,00 a 0,00 ± 0,00 a - - 

2 0,00 ± 0,00 a 0,00 ± 0,00 a - - 

3 0,00 ± 0,00 a 0,00 ± 0,00 a - - 

4 0,00 ± 0,00 a 0,00 ± 0,00 a - - 

5 0,00 ± 0,00 a 0,00 ± 0,00 a - - 

6 0,00 ± 0,00 a 0,00 ± 0,00 a - - 

8 8,12 ± 0,02 b 0,00 ± 0,00 a Sedang - 

10 10,45 ± 0,05 c 6,50 ± 0,05 b Kuat Sedang  

15 11,00 ± 0,02 d 8,15 ± 0,03 c Kuat Sedang 

20 12,25 ± 0,12 e 10,25 ± 0,25 d Kuat Kuat 

30 13,00 ± 0,02 f 11,00 ± 0,02 e Kuat Kuat 

40 14,75 ± 0,25 g 11,75 ± 0,25 f Kuat Kuat 

50 15,25 ± 0,11 h 13,00 ± 0,02 g Kuat Kuat 

75 16,37 ± 0,02 i 14,75 ± 0,25 h Kuat Kuat 

100 17,15 ± 0,05 j 15,50 ± 0,05 i Kuat Kuat 
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Tabel 3. Hasil skrining fitokimia 

 

Hasil positif alkaloid ditunjukkan dengan 

adanya endapan putih  dengan pereaksi  Meyer  

dan  endapan  coklatdengan pereaksi Wagner. 

Endapan putih pada pereaksi Meyer 

diperkirakan merupakan kompleks kalium-

alkaloid. Pembuatan Pereaksi Meyer dibuat dari 

larutan merkurium(II) klorida dan kalium 

iodida yang akan bereaksi membentuk endapan 

merkurium(II) iodida yang berwarna merah, 

apabila kalium iodida yang ditambahkan 

berlebih maka akan terbentuk kalium 

tetraiodomerkurat(II) (Svehla, 1990).  

Pasangan elektron bebas yang dimiliki 

atom nitrogen pada alkaloid dapat digunakan 

membentuk ikatan kovalen koordinat dengan 

ion logam. Nitrogen pada alkaloid bereaksi 

dengan ion logam K+ pada kalium 

tetraiodomerkurat(II) membentuk kompleks 

kalium-alkaloid yang mengendap (Ergina dkk., 

2014). Reaksi uji alkaloid dengan pereaksi 

Meyer disajikan pada Gambar 1. 

 

N N

+ K2[HgI4] + K
2
[HgI

4
]-

HgI2 2KI

HgCl2
2KCl

K
2
[HgI

2
]+

+ 2KI HgI2
+

Kalium tetraiodomerkurat(II)

K+

Kalium-Alkaloid
endapan

Gambar 1. Reaksi Alkaloid dengan Pereaksi 

Meyer (Marliana dkk., 2005). 

 

Pada uji dengan pereaksi wagner 

menghasilkan endapan coklat yang 

diperkirakan adalah endapan kalium-alkaloid. 

Pereaksi wagner dibuat dengan mereaksikan 

iodin dan kalium iodida, ion I- pada kalium 

iodida bereaksi dengan iodin menghasilkan ion 

I3
- berwarna coklat. Sementara ion K+ akan 

bereaksi dengan nitrogen pada alkaloid dan 

membentuk kompleks kalium-alkaloid dengan 

endapan berwarna coklat (Marlina dkk., 2005). 

Reaksi uji alkaloid dengan pereaksi wagner 

disajikan pada Gambar 2. 

 

N N

+

+ + +

I
2

I3

-
I-

Coklat

Kalium-Alkaloid
endapan

K+

KI I
2

I
3

-

Coklat

Gambar 2. Reaksi Alkaloid dengan Pereaksi 

Wagner (Marliana dkk., 2005) 
 

Menurut Amalia dkk. (2017) alkaloid 

dapat sebagai antibakteri dengan cara 

mengganggu sintesis peptidoglikan sel bakteri 

sehingga dinding sel tidak terbentuk. Keadaan 

tersebut menyebabkan sel bakteri mudah 

mengalami lisis sehingga tidak dapat 

membentuk koloni dan berujung kematian sel. 

Uji fenol pada ekstrak metanol 

didapatkan hasil positif dengan perubahan 

warna saat direaksikan dengan FeCl3. Pereaksi 

besi (III) klorida dipergunakan secara luas 

untuk mengidentifikasi senyawa fenol 

termasuk tanin, dikarenakan tanin merupakan 

senyawa polifenol (Robinson, 1995).   

Perubahan warna hijau kehitaman terjadi 

akibat pembentukan senyawa komplek antara 

tanin dengan FeCl3 (Ikalinus dkk., 2015). 

Reaksi senyawa polifenol dan FeCl3 disajikan 

pada Gambar 3. 

NO Uji Fitokimia Pereaksi Perubahan warna Kesimpulan 

1. Uji Alkaloid Mayer Endapan putih + 

  Wagner Endapan coklat + 

2. Uji Fenol FeCl3 Hijau kehitaman + 

3. Uji flavonoid MgHCl Merah bata + 

4. Uji steroid/triterpenoid Lieberman-Burchard 
Merah magenta 

(triterpenoid) 
+ 

5. Uji saponin 
Uji busa dan 

penambahan HCl 
Busa tidak stabil - 
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OH

OHOH

COOH

OH

OH O

COOH

Fe
-

O

OHOH

COOH

OH

OHO

COOH
FeCl3 3HCl+ +

Gambar 3. Reaksi Polifenol dengan 

FeCl3(Simaremare, 2014). 

 

Golongan senyawa fenol yang terdapat 

pada ekstrak metanol dapat sebagai antibakteri 

dengan mekanisme kerjanya menginaktifasi 

protein yang terdapat pada membran sel 

bakteri. Fenol berikatan dengan protein 

sehingga dapat merusak struktur dinding sel 

bakteri, sehingga kehilangan bentuk dan juga 

mengalami lisis sel (Susanti, 2008). 

Hasil positif terhadap flavonoid ditandai 

dengan perubahan warna merah bata dengan 

pereaksi MgHCl. Menurut Venkataraman 

(1962) berdasarkan reaksi warna flavonoid, 

warna merah bata pada ekstrak metanol 

termasuk ke dalam senyawa flavonoid 

golongan flavonol.  

Warna merah bata disebabkan oleh 

penambahan logam Mg dan HCl pada uji 

flavonoid yang bertujuan untuk mereduksi inti 

benzopiron yang terdapat pada struktur 

flavonoid dan menghasilkan garam flavilium 

yang berawarna merah atau jingga (Ergina dkk, 

2014). Reaksi uji flavonoid dengan pereaksi 

Mg-HCl disajikan pada Gambar 4. 

 

O

O

OH

HCl

Mg Cl-

Flavanol

O

OH

OH

+

+Cl-
O

+

OH

OH

+

O

OH

OH

Cl-

Garam flavilium
merah tua

Gambar 4. Reaksi Flavonoid dengan MgHCl 

(Tiwari et al., 2011). 

 

Menurut Venkataraman (1962) 

berdasarkan reaksi warna flavonoid, warna 

merah bata pada ekstrak metanol termasuk ke 

dalam senyawa flavonoid golongan flavonol. 

Flavonoid juga dapat berperan sebagai 

antibakteri dengan cara merusak dinding sel 

bakteri.  

Dinding sel bakteri terdiri dari lipid dan 

asam amino, gugus alkohol pada senyawa 

flavonoid akan bereaksi dengan asam amino 

sehingga dapat merusak dinding sel bakteri dan 

menyebabkan kematian sel (Marfuah dkk, 

2018). 

Flavonoid juga dapat menghambat 

sintesis asam nukleat dengan cara cincin B pada 

flavonoid mengalami proses interkalasi yakni 

menyisipkan cincin B pada susunan basa DNA 

sehingga basa asam nukleat menumpuk dan 

menghambat sintesis DNA dan RNA pada 

bakteri Rahman dkk. (2017). 

Perubahan warna merah magenta pada 

uji dengan pereaksi Lieberman-Burchard 

menandakan ekstrak positif mengandung 

terpenoid. Hal ini disebabkan terjadinya reaksi 

oksidasi pada golongan terpenoid melalui 

pembentukan ikatan rangkap terkonjugasi 

(senyawa pentaenilik) (Sriwahyuni, 2010). 

Mekanisme reaksi terpenoid dengan pereaksi 

Lieberman-Burchard disajikan pada Gambar 5. 

H+/H2O

H2O

H+

OH  
 

Gambar 5. Mekanisme Reaksi Terpenoid 

dengan Pereaksi Lieberman-Burchard 

(Matsjeh, 2006). 

 

Menurut Cowan (1999) mekanisme kerja 

senyawa terpenoid diduga karena berinteraksi 

dengan porin (protein transmembran) pada 

membran luar dinding sel bakteri dengan 

membentuk ikatan polimer dan merusak porin 

sehingga permeabilitas dinding sel berkurang, 

sel bakteri kekurangan nutrisi sehingga 

pertumbuhan terhambat, sementara itu, uji 

saponin memberikan hasil negatif yang 
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mengindikasikan bahwa tidak terdapatnya 

golongan senyawa saponin pada ekstrak 

metanol.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

dapat disimpulkan : 

Ekstrak metanol kulit pisang hiau lumut 

(Musa x paradisiaca L.) dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri S. aureus dan E. coli 

dengan KHM konsentrasi 8% dengan daya 

hambat 8, 12 mm terhadap S. aureus dan 10% 

dengan daya hambat 6,50 mm terhadap E. coli. 

Nilai KBM ekstrak metanol terhadap bakteri S. 

aureus adalah 10% dengan daya hambat 10,50 

mm dan terhadap bakteri E. coli yakni 

konsentrasi 20% dengan daya hambat sebesar 

10,25 mm. 

Kandungan metabolit sekunder yang 

terdapat pada ekstrak metanol kulit pisang hijau 

lumut (Musa x paradisiaca L.) adalah alkaloid, 

fenol, flavonoid, dan terpenoid. 

 

Saran 

Perlu dilakukan pemisahan lebih lanjut 

ekstrak metanol kulit pisang hijau lumut serta 

mengidentifikasi senyawa aktif yang berfungsi 

sebagai antibakteri. 
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